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ABSTRAK 

 

Nama: Syarifatul Munawaroh, Nim: 201320030, Jurusan: 

Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 

2024 M/1445 H. Judul Skripsi: Penafsiran Ayat-Ayat tentang 

Riyāḍah sebagai Penyucian Jiwa (Studi Living Qur’an pada Tradisi 

Puasa Riyāḍah di Ponpes Al-Hasaniyah Teluknaga Tangerang). 
Dalam lintasan sejarah Islam, kajian Al Qur„an selama ini lebih 

banyak berorientasi pada kajian teks Al Qur‟an. Pada kajian inilah Al 

Qur‟an menjadi objek studinya, oleh karena itu kajian living Qur’an 

disebut juga sebagai kajian tentang berbagai peristiwa sosial terkait 

dengan hadirnya Al Qur‟an. Peristiwa sosial terhadap Al-Qur‟an dapat 

kita temui di masyarakat khususnya dalam kehidupan santri di pondok 

pesantren, seperti tradisi pelaksanaan riyāḍah dengan puasa dan dzikir. 

Teks Al Qur‟an yang hidup di masyarakat itulah yang disebut The 

Living Qur’an. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 1). Apa saja ayat-ayat terkait riyāḍah di 

dalam Al Qur‟an? 2). Bagaimana pelaksanaan kegiatan riyāḍah di 

Pondok Pesantren Al-Hasaniyah Teluknaga Tangerang? 3). Bagaimana 

persepsi para santri di Pondok Pesantren Al-Hasaniyah tentang ayat-

ayat riyāḍah sebagai penyucian jiwa? Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode kualitatif yaitu data yang berbentuk kata-kata, 

bukan dalam bentuk angka dengan menggunakan jenis penelitian 

lapangan (field research) yang menggunakan penulisan deskriptif. 

Yaitu studi kasus di Pondok Pesantren Al-Hasaniyah Teluknaga Kab. 

Tangerang, dengan mengumpulkan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

Bedasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: pelaksanaan tradisi riyāḍah yang hidup di Pesantren Al-

Hasaniyah ini berbentuk puasa dan dihiasi dengan wirid-wirid yang 

telah dikonsep oleh pengasuh atau kyai. Sebagai upaya untuk 

mengendalikan dorongan nafsu, kalangan pesantren menempuh jalan 

dengan riyāḍah (latihan) baik fisik maupun batin. 

 

Kata Kunci: living Qur’an, Riyāḍah, Pondok Pesantren Al-Hasaniyah 

Teluknaga Tangerang, Santri 
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ABSTRACT 

 

Name: Syarifatul Munawaroh, Nim: 201320030, Department: 

Al-Qur'an and Tafsir Science, Faculty of Ushuluddin and Adab, Year 

2024 AD/1445 H. Thesis Title: Interpretation of the Verses on 

Riyāḍah as Purification of the Soul (Living Qur'an Study on the 

Riyāḍah Fasting Tradition at Ponpes Al-Hasaniyah Teluknaga 

Tangerang). 

In the trajectory of Islamic history, the study of the Qur'an has 

been more oriented towards the study of the Qur'anic text. In this study, 

the Qur'an becomes the object of study, therefore the study of living 

Qur'an is also referred to as the study of various social events related to 

the presence of the Qur'an. We can find social events related to the 

Qur'an in society, especially in the lives of santri in Islamic boarding 

schools, such as the tradition of implementing riyāḍah by fasting and 

dhikr. The text of the Qur'an that lives in the community is called The 

Living Qur'an. 

Based on the above background, the problem formulations in 

this study are: 1). What are the verses related to riyāḍah in the Qur'an? 

2). How is the implementation of riyāḍah activities at the Al-Hasaniyah 

Islamic boarding school in Teluknaga Tangerang? 3). What is the 

perception of the students at Al-Hasaniyah Islamic Boarding School 

about the verses of riyāḍah as purification of the soul? In this study the 

authors used qualitative methods, namely data in the form of words, not 

in the form of numbers using the type of field research that uses 

descriptive writing. That is a case study at the Al-Hasaniyah Islamic 

Boarding School in Teluknaga Kab. Tangerang, by collecting 

observation, interview and documentation data.  

Based on the research that has been done, it can be concluded 

that: the implementation of the riyāḍah tradition that lives at the Al-

Hasaniyah Islamic Boarding School is in the form of fasting and is 

decorated with wirid-wirid that has been conceptualized by the 

caregiver or kyai. As an effort to control the impulse of lust, the 

pesantren takes the path of riyāḍah (exercise) both physically and 

mentally. 

 

Keywords: living Qur'an, Riyāḍah, Pondok Pesantren Al-Hasaniyah 

Teluknaga Tangerang, Santri 
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خلاصةال   

ٌ وانخفضٍش، كهٍت انقضى: ػهىو انقشآ 220022202سقى انخؼشٌف:  المىوري شريفةالاصى:  

 تزكية ةتفسير آيات الرياض هـ. ػُىاٌ انشصانت: 5221و/  0202دب، صُت َأصىل انذٌٍ وا

الحسىية الإسلامية تيلوكىاجا  المعهذ ةالرياضعه تقليذ صيام القرآن الحي دراسة (الىفس 

 )تاوجيراوج

فً يضاس انخاسٌخ الإصلايً، كاَج دساصت انقشآٌ حخى اٌَ أكزش حىصهاً َحى دساصت َص 

انقشآٌ. فً هزِ انذساصت ٌصبح انقشآٌ يىضىع انذساصت، نزنك حضًى دساصت انقشآٌ انحً أٌضًا 

انًخخهفت انًخؼهقت بىصىد انقشآٌ. وًٌكٍ أٌ َضذ يُاصباث اصخًاػٍت بذساصت الأحذاد الاصخًاػٍت 

يشحبطت بانقشآٌ فً انًضخًغ، وخاصت فً حٍاة طلاب انًذاسس انذاخهٍت الإصلايٍت، يزم حقهٍذ 

 .بانصٍاو وانزكش. ئٌ َص انقشآٌ انزي ٌؼٍش فً انًضخًغ ٌضًى انقشآٌ انحً تانشٌاضيًاسصت 

(. يا هً اٌَاث انًخؼهقت 5فاٌ صٍاغت انًشكهت فً هزا انبحذ هً: وبُاء ػهى انخهفٍت انضابقت 

انحضٍُت الإصلايٍت  انًؼهذ فً تانشٌاض(. كٍف ٌخى حُفٍز أَشطت 0فً انقشآٌ؟  تانشٌاضبا

 تانشٌاضانحضٍُت الإصلايٍت حىل آٌاث  انًؼهذ (. يا هى حصىس طلاب3حٍهىكُاصا حاَضٍشاَش؟ 

نًإنف فً هزا انبحذ انًُهش انُىػً، وهى انبٍاَاث ػهى باػخباسها حزكٍت نهُفش؟ ٌضخخذو ا

شكم كهًاث، ونٍش ػهى شكم أسقاو، ورنك باصخخذاو َىع يٍ انبحذ انًٍذاًَ انزي ٌضخخذو 

 .انذاخهٍت الإصلايٍت انحضٍُت فً يُطقت حٍهىكُاغا انًؼهذانكخابت انىصفٍت. وهً دساصت حانت فً 

 .وانًقابلاث وانىرائق، يٍ خلال صًغ بٍاَاث انًلاحظت 

انزي ٌؼٍش فً  تانشٌاضوبُاء ػهى الأبحاد انخً حى ئصشاؤها ًٌكٍ الاصخُخاس أٌ: حطبٍق انخقهٍذ 

صىسها يقذيى انذاخهٍت الإصلايٍت انحضٍُت ٌأخز شكم انصٍاو وٌزٌٍ بالأوساد انخً ح انًؼهذ

ك دوائش انًذاسس انذاخهٍت فً يحاونت نهضٍطشة ػهى انذوافغ انشهىاٍَت، حضه انشػاٌت أو انكٍاي. 

 .)انخًشٌٍ( صضذًٌا وػقهٍاً تانشٌاضالإصلايٍت طشٌق 

الإصلايٍت انحضٍُت حٍهىكُاصا حاَضٍشاَش،  انًؼهذ، تانشٌاض: انقشآٌ انحً، المفتاحية الكلمات

 صاَخشي
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menganalisis serta mengadakan koreksi seperlunya, kami berpendapat 

bahwa skripsi Saudari Syarifatul Munawaroh, NIM: 201320030, yang 

berjudul Penafsiran Ayat-Ayat tentang Riyāḍah sebagai Penyucian 

Jiwa (Studi Living Qur’an pada Tradisi Puasa Riyāḍah di Ponpes 

Al-Hasaniyah Teluknaga Tangerang) diajukan sebagai salah satu 

syarat untuk melengkapi ujian munaqasah pada Fakultas Ushuluddin 

dan Adab Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Universitas Islam Negeri 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Maka kami ajukan skripsi ini 
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MOTTO 

  

مْ 
َ
ل ا وَّ نْْۢ بِدُعَاۤىِٕكَ رَب ِ شَقِيًّ

ُ
ك
َ
 (٤: 19) مريم/  ٤ا

 

“Dan aku tidak pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu, wahai 

Tuhanku.” 

 

 (Maryam/19:4) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf  

lain:  

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan  ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ta Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za Ẓ Zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 Ain ...„... Koma terbalik di„ ع

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ....‟.... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri atas 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atas 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 
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2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ى ى

 Fathah dan ى ى

wau 

Au A dan U 

 

Contoh: 

Kaifa  = ََكَيْف 

Walau  = وَلَوَ  

Syai’un =   شَيْءَ  

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat 

dan Huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ى ا

ya 

Ā A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī I dan garis di ى ى

atas 

 Dammah wau Ū U dan garis di ى ى

atas 

 

4. Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta‟ marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan ẓammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: Minal jinnati wannās = منَالجنّةَوالناّس 
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b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh: khair Al-Bariyah = خَي ْراُلبََيَِّة 
c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbuṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbuṭah tetap ditulis 

/t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =  َنَّةَُالنّ بَويَِّةالَس  

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda (  َ ). Tanda syaddah atau 

tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = الَس نَّةَُالنّ بَويَِّة   

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (ال), namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = الَس نَّةَُالنّ بَويَِّة   

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: khair Al-Bariyah = خَي ْراُلبََيَِّة 



 
 

xix 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/ hubung. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrop. Namun hanya terletak di tengah 

dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasaranya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa 

dipisah perkata dan bisa dirangkaikan. 

Contoh: بسمَالّلَّالرحمنَالرحيم 
Maka ditulis bismillāhirraḥmānirraḥīm atau bism allāh ar-

raḥmān ar-raḥīm. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

dipergunakan. 
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10. Daftar Singkatan 

Cet : Cetakan 

Pen : Penerjemah 

No : Nomor 

H  : Hijriyah 

W  : Wafat 

Hlm : Halaman 

Cip : Cipta 

Qs  : Qur‟an surat 

M  : Masehi 

Saw : Sallallahu‟alaihi wa sallam 

SWT : Subhanahu wa ta‟ala 

t.dt : Tanpa data (tempat, penerbit dan tahun penerbitan) 

t.tp : Tanpa tempat (kota, negeri, atau Negara) 

th  : Tahun 

t.th : Tanpa tahun 

terj : Terjemah 

Vol./V : Volume 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxi 

DAFTAR ISI 

 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ...............................................i 

ABSTRAK ............................................................................................. ii 

NOTA DINAS ........................................................................................ v 

PERSETUJUAN ...................................................................................vi 

PENGESAHAN .................................................................................. vii 

PERSEMBAHAN .............................................................................. viii 

MOTTO .................................................................................................ix 

RIWAYAT HIDUP................................................................................ x 

PEDOMAN TRANSLITERASI ......................................................... xv 

DAFTAR ISI .......................................................................................xxi 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................... 1 

A. Latar Belakang ................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .............................................................. 7 

C. Tujuan Penelitian ................................................................ 7 

D. Manfaat Penelitian .............................................................. 7 

E. Tinjauan Pustaka ................................................................ 9 

F. Kerangka Teori ................................................................. 15 

G. Metode Penelitian ............................................................. 18 

H. Sistematika Penulisan ....................................................... 22 

BAB II GAMBARAN UMUM MENGENAI PROFIL 

PONDOK PESANTRENAL-HASANIYAH DESA 

TELUKNAGA TANGERANG ............................................... 23 

A. Letak Geografis Pondok Pesantren Al-Hasaniyah ........... 23 

B. Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al-

Hasaniyah ......................................................................... 24 



 
 

xxii 

C. Biografi Pendiri Pondok Pesantren Al-Hasaniyah ........... 31 

D. Para Anak Keturunan Beliau Rata-Rata Menjadi Ahli 

Ilmu Agama, diantaranya: ................................................ 36 

E. Pesantren Anak dan Cucu KH. Hasan .............................. 37 

F. Dedikasi KH. Muhammad Hasan di Pesantren dan 

Masyarakat ....................................................................... 38 

G. Kegiatan Umum Pondok Pesantren  Al-Hasaniyah ......... 40 

BAB III TRADISI RIYĀḌAH  DI PONDOK PESANTREN .......... 49 

A. Pengertian Tradisi dan Riyāḍah ....................................... 49 

B. Bentuk-Bentuk Riyāḍah ................................................... 60 

C. Sejarah Tradisi Riyāḍah Pesantren ................................... 65 

BAB IV PRAKTIK PELAKSANAAN TRADISI RIYĀḌAH DI 

PONDOK PESANTREN AL-HASANIYAH ........................ 74 

A. Proses pelaksanaan Tradisi Riyāḍah di Pondok 

Pesantren Al-Hasaniyah ................................................... 74 

B. Pemahaman santri terhadap Tradisi Riyāḍah ................... 86 

BAB V PENUTUP ............................................................................... 91 

A. Kesimpulan ....................................................................... 91 

B. Saran ................................................................................. 92 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................... 94 

 

 


